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ABSTRAK 

Kecemasan matematika merupakan salah satu masalah serius di Pendidikan tinggi. Kecemasan ini 

dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

dari kecemasan matematika yang berhubungan dengan evaluasi dan kecemasan belajar 

matematika. Kecemasan matematika dari 416 mahasiswa di Sulawesi Selatan diukur dengan 

menggunakan AMAS (Abbreviated Mathematics Anxiety Scale). Hasilnya dihubungkan dengan 

hasil belajar dan dianalisis dengan menggunakan SEM-PLS. Analisis SEM-PLS menunjukkan 

bahwa kedua kecemasan menunjukkan pengaruh negatif terhadap hasil belajar meskipun hanya 

kecemasan yang berhubungan dengan evaluasi yang menunjukkan hasil signifikan. Selain itu, 

analisis mediasi dengan PLS-MGA menunjukkan bahwa gender bukan variabel yang memediasi 

hubungan kecemasan matematika dan hasil belajar. 

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, AMAS, Gender 

ABSTRACT 

Mathematics anxiety is one of serious problems in higher education. The anxiety may affect the 

performance of the students. The current research aims to investigate the effect of the 

mathematics anxiety related to evaluation and learning mathematics. The mathematics anxiety 

was measured using AMAS (Abbreviated Mathematics Anxiety Scale). The structural model was 

constructed by connecting the anxiety with the students performance and analyzed using PLS-

SEM. The analysis shows that both constructs has negative effects on student performances but 

only evaluation related anxiety has statistically significant negative effect on student 

performances. The PLS-MGA analysis used to investigate the mediation effect of gender tells that 

gender does not mediate the effect of mathematics anxiety on student performances. 

Keywords: Mathematics Anxiety, AMAS, Gender 

How to Cite:  Setialaksana W.,  Abdal, N, M., Khuluq, M. H.,  & Yusri, A, Y.  (2021). Mediasi 

Gender Pada Hubungan Kecemasan Matematika Dan Hasil Belajar. Histogram: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 5(2), 83 – 92, doi: http://dx.doi.org/10.31100/histogram.v5i2.1394 

DOI: http://dx.doi.org/10.31100/histogram.v5i2.1394 

 

 

I.  PENDAHULUAN 
 

Kecemasan merupakan salah satu bentuk yang paling umum dijumpai di seluruh 

dunia. Di dunia Pendidikan, kecemasan juga banyak dialami oleh siswa dalam 

hubungannya dengan belajar dan atau ujian. Salah satu yang paling banyak menarik 

perhatian adalah kecemasan matematika (Luttenberger et al., 2018). Berbagai penelitian 

mengindikasikan bahwa kecemasan matematika merupakan masalah serius mulai dari 
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jenjang sekolah dasar, menengah hingga perguruan tinggi (Gunderson et al., 2018; Jain & 

Dowson, 2009; Skaalvik, 2018). Penelitian mengenai kecemasan matematika dilakukan 

secara kuantitatif maupun kualitatif. Berdasarkan penelitian-penelitian ini, kecemasan 

matematika mempengaruhi banyak hal seperti hasil belajar matematika (Barroso et al., 

2021; Namkung et al., 2019; Nunez-Pena et al., 2013; Roick, 2017; Zhang et al., 2019).  

Di perguruan tinggi, kecemasan matematika juga kerap dijumpai sebagai 

akumulasi dari kecemasan matematika yang diperoleh di jenjang sebelumnya. Keadaan ini 

banyak dialami oleh mahasiswa di jurusan Teknik dan MIPA yang kurikulumnya memuat 

beberapa mata kuliah Matematika. 

Kecemasan matematika merupakan variable laten yang tidak dapat diukur secara 

langsung. Kecemasan matematika hanya dapat diketahui dari gejala-gejala yang berkaitan. 

Untuk mengukur gejala ini, digunakan angket pengukuran kecemasan matematika. 

Mathematics Anxiety Rating Scale (MARS) merupakan salah satu pelopor angket 

pengukuran kecemasan matematika. MARS berisi 98 item pertanyaan yang berkaitan 

dengan kondisi yang dihadapi seseorang dalam berhadapan dengan pelajaran 

matematika(Richardson & Suinn, 1972). Karena dianggap terlalu panjang, MARS 

kemudian dibuat lebih singkat menjadi Abbreviated Version of Mathematic Rating Scale 

(AV-MARS) yang hanya berisi 25 item pertanyaan(Alexander & Martray, 1989). Dalam 

perkembangannya, muncul Abbreviated Mathematics Anxiety Scale yang dikembangkan 

hanya dengan 9 item pernyataan yang mewakili 2 indikator yaitu kecemasan belajar 

matematika dan kecemasan menghadapi ujian/tes matematika(Hopko et al., 2003). 

AMAS (Abbreviated Mathematics Anxiety Scale) menjadi salah satu instrumen 

yang populer digunakan karena keringkasannya. Alasan lainnya adalah AMAS mampu 

menunjukkan reliabilitas dan validitas yang baik pada berbagai penelitian dengan lokasi 

berbeda(Cipora et al., 2015; Martín-Puga et al., 2020; Primi et al., 2014, 2020; Sadiković 

et al., 2018; Schillinger et al., 2018). 

Penelitian ini akan melihat bagaimana pengaruh dari 2  indikator pada AMAS 

terhadap hasil belajar mahasiswa dengan mediasi gender dalam hubungan antara 2 

indikator kecemasan tersebut dan hasil belajar mahasiswa.  

II.   METODE PENELITIAN 

A. Tempat  dan  Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2020 dengan mengambil sampel 

sebanyak 416 mahasiswa di Sulawesi Selatan. 
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B. Variabel yang Diukur 

Dalam penelitian ini, 5 variabel diukur untuk melihat pengaruh kecemasan 

matematika terhadap hasil belajar mahasiswa. Kelima variabel ini adalah (1) kecemasan 

belajar matematika, (2) kecemasan menghadapi ujian matematika, (3) IPK dan (4) Jenis 

Kelamin. 

Kemasan belajar mahasiswa matematika dan kecemasan menghadapi ujian 

matematika diukur menggunakan angket yang diisi sampel secara daring. Instrumen ini 

dikembangkan berdasarkan instrumen AMAS (Abbreviated Mathematics Anxiety Scale) 

yang dialihbahasakan ke dalam Bahasa Indonesia. Selain itu, AMAS yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan skala likert yang lebih tinggi, yaitu 7 skala yang 

berbeda dengan AMAS yang asli yang menggunakan 5 skala. Respon dari setiap 

pernyataan merentang dari Sangat Mencemaskan hingga ke Sangat Tidak Mencemaskan. 

C. Tahap pelaksanaan /Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan pengembangan instrument dengan 

melakukan alih bahasa pada instrument AMAS. Sampel dikumpulkan dengan metode 

coincidence yaitu dengan menyebarkan angket yang telah dibuat menggunakan form 

elektronik dan diisi oleh mahasiswa yang ingin berpartisipasi dalam penelitian.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Model Struktural 

Hubungan antara variable yang ada di penelitian ini akan dianalisis dengan 

menggunakan model structural dengan metode estimasi partial least square (SEM-PLS). 

Model structural terdiri dari inner model dan outer model. 

Tabel 1. Item Pernyataan Hasil Alih Bahasa AMAS 

Indikator Item Kode 

Kecemasan Menghadapi 

Ujian/Evaluasi 

Matematika  

Memikirkan tentang ujian matematika yang 

akan dilaksanakan esok hari 

ME1 

Ujian pada mata kuliah matematika ME2 

Diberikan tugas matematika yang berisi 

banyak soal yang rumit yang akan 

dikumpulkan minggu depan 

ME3 

Diberikan kuis matematika mendadak ME4 
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Indikator Item Kode 

Kecemasan Belajar 

Matematika 

Membaca dan menggunakan tabel yang 

berisi angka-angka yang ada di buku 

matematika 

LM1 

Melihat dosen menuliskan persamaan dan 

simbol matematika di papan tulis 

LM2 

Mendengarkan dosen matematika 

menjelaskan di kelas 

LM3 

Mendengarkan teman menjelaskan tentang 

rumus matematika 

LM4 

Memulai pokok bahasan baru di mata 

kuliah matematika 

LM5 

(Sumber: Hopko et al, Tahun : 2003) 

Item-item pada table di atas menjadi item yang merefleksikan masing-masing 

variable pada inner model. Gabungan dari 2 inner model, variable IPK dan 2 variabel 

yang menjadi mediasi, ditunjukkan oleh outer model di bawah: 

 

 

Gambar 1. Outer Model dari Kecemasan Matematik dan Hasil Belajar 

 

 



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 5 (2), 2021 - 87 
Wirawan Setialaksana1*, Nurul Muklisah Abdal2, Muh. Husnul Khuluq3, A.Yunarni Yusri4 

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online) 

 
 

 

B. Uji Reliabilitas dan Validitas 

Uji reliabilitas dan validitas terhadap kecemasan menghadapi evaluasi matematika dan 

kecemasan belajar matematika dilakukan dengan menggunakan analisis factor. Hasil dari 

uji reliablitas dan validitas yang dilakukan ditunjukkan oleh table dibawah. 

Tabel 1. Karakteristik Instrumen Kecemasan Menghadapi Ujian 

Matematika dan  Kecemasan Belajar Matematika 

Konstruk/Faktor Item Outer 

Loadings 

p Cronbach 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

Extracted 

IPK IPK 1.000 0.000 1.000 1.000 1.000 

Kecemasan 

Menghadapi 

Ujian Matematika 

ME1 0.880  0.000 0.853 0.877 0.643 

ME2 0.799  0.000    

ME3 0.841  0.000    

ME4 0.672  0.000    

Kecemasan 

Belajar 

Matematika   

LM1 0.699 0.000 0.817 0.844 0.528 

LM2 0.835 0.000    

LM3 0.733 0.000    

LM4 0.484 0.000    

LM5 0.827 0.000    

   (Sumber: Data Primer, Tahun : 2020) 

Untuk menunjukkan validitas konvergen dari setiap butir pernyataan, nilai outer 

loadings merupakan ukuran yang tepat. Item pernyataan disebut reliabel apabila nilai 

minimumnya sebesar 0.7(Hair Jr. et al., 2017). Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai outer 

loadings untuk 4 item pernyataan pada variable kecemasan menghadapi evaluasi 

matematika lebih dari 0.7 kecuali ME4. Namun demikian, validitas konvergennya masih 

dianggap baik karena hasil dari bootstrapping dari sampel memberikan nilai p kurang 

dari 0.05 (𝑝 = 0.000). Hal yang sama juga berlaku untuk 5 item yang merefleksikan 

kecemasan belajar matematika. Meskipun LM1 dan LM4 menunjukkan outer loadings 

yang kurang dari 0.7, nilai p dari kedua item ini masih signifikan (𝑝 = 0.000). 

Untuk angket yang baru, ukuran konsistensi internal sebesar 0.50 dianggap sudah 

cukup(Fornell & Larcker, 1981), dan nilai 0.60–0.70 merupakan nilai yang dapat 

diterima dalam penelitian eksploratori(Hair Jr. et al., 2017). Aturan ini digunakan melihat 

reliabilitas dan validitas instrument pada nilai Cornbach Alpha, reliabilitas komposit dan 

skor Average variance extracted (AVE) . Kedua variabel memiliki nilai Cronbach Alpha 

dan reliabilitas kompisit yang lebih dari 0.7 yang artinya kedua konstruk ini reliabel.  

Salah satu bentuk validitas instrument adalah validitas konvergen. Untuk 

mengukur validitas konvergen, nilai dari Average variance extracted (AVE) dapat 
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digunakan. Validitas konvergen yang ditunjukkan oleh nilai AVE menunjukkan nilai 

lebih dari 0.5 yang artinya kedua instrument ini cukup valid. 

C. Analisis Model Struktural 

(PLS-SEM) 

Analisis model structural dilakukan pada outer model tanpa variabel mediasi. 

Hasil dari analisis ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis SEM-PLS pada Model 

  Original Sample 

(O) 

P 

Values 

Kecemasan Belajar Matematika -> Hasil Belajar -0.049 0.309 

Kecemasan Menghadapi Ujian Matematika -> Hasil 

Belajar 

-0.126 0.005 

(Sumber: Data Primer, Tahun : 2020) 

Hasil analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa kecemasan belajar matematika 

memiliki efek negatif namun tidak signifikan terhadap hasil belajar (𝑟 = −0.049, 𝑝 =

0.309). Kecemasan menghadapi evaluasi matematika berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap hasil belajar (𝑟 = −0.126, 𝑝 < 0.01). 

D. Analisis Mediasi (PLS-MGA) 

Analisis mediasi menggunakan SEM-PLS dapat dilakukan dengan menggunakan 

multi group analysis. MGA menggunakan metode statistic non parametrik dalam 

membandingkan 2 kelompok yang ada dalam variabel mediasi(Henseler, 2012). Hasil 

dari analisis PLS-MGA ditunjukkan oleh tabel berikut  

Tabel 3. Hasil Analisis PLS-MGA pada Model 

  Koefisien Jalur (Laki-

Laki - Perempuan) 

Nilai p (Laki-Laki 

vs Perempuan) 

Kecemasan Belajar Matematika -> 

Hasil Belajar 

-0.132 0.173 

Kecemasan Menghadapi Evaluasi 

Matematika -> Hasil Belajar 

-0.007 0.950 

Sumber: Data Primer, Tahun : 2020  

Hasil analisis PLS-MGA menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak memediasi 

hubungan kecemasan belajar matematika dan hasil belajar (𝑟 = −0.132, 𝑝 = 0.173). Hal 

yang juga berlaku pada hubungan kecemasan menghadapi evaluasi matematika terhadap 

hasil belajar (𝑟 = −0.007, 𝑝 = 0.950). 
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E. Pembahasan 

Kecemasan matematika yang berhubungan dengan kecemasan belajar menunjukkan 

pengaruh negatif meskipun tidak signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini mungkin 

terjadi karena porsi tertentu dari kecemasan belajar matematika dapat menjadi motivasi 

bagi mahasiswa belajar. Selain itu, hubungan antara hasil belajar dan kecemasan belajar 

merupakan hubungan curve linier(Wang et al., 2015). 

Kecemasan menghadapi evaluasi matematika dalam AMAS merupakan kecemasan 

yang berhubungan dengan tugas dan ujian. Kecemasan menghadapi evaluasi matematika 

menunjukkan hubungan negatif yang signifikan terhadap hasil belajar. Hal yang sama 

juga ditunjukkan oleh studi yang dilakukan oleh (Seng, 2015), (Tempel & Neumann, 

2014) dan (Balogun et al., 2017). Kecemasan menghadapi evaluasi ini dapat 

mempengaruhi hasil belajar karena kecemasan ini dapat mempengaruhi fisik dan psikis 

pada mahasiswa. Kecemasan ini mengurangi motivasi dan  konsentrasi serta 

meningkatkan kemungkinan kesalahan dalam ujian, membuat mahasiswa sulit untuk 

mengingat materi yang telah dipelajari dan membuat belajar menjadi tidak efisien(Anisa 

& Miranda, 2011). 

Gender tidak memediasi hubungan antara kecemasan matematika dan hasil belajar. 

Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Harari et al., 2013). Salah satu hal yang 

mungkin menyebabkan hal ini adalah tingkat kecemasan matematika pada kedua gender. 

Tingkat kecemasan matematika relative sama pada laki-laki dan perempuan(Milovanović 

& Branovački, 2021; Sadiković et al., 2018). 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 

Kecemasan merupakan masalah yang dapat mempengaruhi pencapaian 

mahasiswa di dalam kelas. Terutama kecemasan dalam menghadapi evaluasi dalam 

bentuk ujian atau tugas. Kecemasan matematika menunjukkan pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Gender tidak menunjukkan efek mediasi 

dalam pengaruh kecemasan matematika terhadap hasil belajar mahasiswa. Kedua gender 

menunjukkan pengaruh kecemasan yang relatif sama. Baik pengaruh kecemasan yang 

berhubungan dengan evaluasi maupun kecemasan belajar matematika. 
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B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan seperti tidak ada control 

terhadap variabel-variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi hasil belajar seperti 

motivasi, minat, kepercayaan diri dan variabel lainnya. Selain itu, untuk penelitian 

selanjutnya, sebaiknya AMAS dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi mahasiswa 

di Indonesia dalam hubungannya dengan kecemasan matematika. 
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